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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

I Fine To Fake It Until You Make It, Until You Do, Until I T  

- Taylor Swift 

 

 

 

Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once, part of growing up 
and moving into new chapters of your life is about catch or release. You can't 
carry all things, all grudges, all updates on your ex, all enviable promotions your 
school bully got at the bedge fund his uncle started. Decide what is yours to hold 
and let the rest go  
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 1  Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada saat ini, dunia sudah dipenuhi dengan kecanggihan dalam 

berkomunikasi. Jika dijaman dahulu ada media komunikasi berupa surat, faksimili, 

e-mail, telepon, dan handphone, kini dunia sudah dipenuhi dengan penggunaan 

gawai smartphone. Benda ini merupakan alat yang digunakan sama halnya seperti 

menggunakan handphone biasa. Namun, kelebihan dari gadget smartphone ini 

yaitu adanya aplikasi media sosial yang tidak hanya bisa digunakan untuk 

berkomunikasi, tapi juga untuk aktif di media sosial seperti Instagram, Twitter, 

Facebook, Tiktok, serta bermain game online. Media sosial kini semakin populer 

hingga seantero dunia, bahkan para pengguna memerankan tokoh-tokoh yang 

saling berinteraksi satu sama lain di dunia maya tersebut. Dalam proses interaksi 

sosial yang dilakukan oleh pengguna yang dikenal sebagai netizen pun hanya bisa 

dilihat oleh para pengguna yang telah disetujui. Media sosial berperan penting 

sebagai sarana untuk mengekspresikan diri atau mengaktualisasikan diri bagi 

penggunanya (Fenomenologi & Nano, 2021) 

 Adanya perkembangan teknologi dimasa kini membawa adanya perubahan 

gaya hidup bagi beberapa kalangan. Media sosial sering dianggap sebagai media 

terefektif dalam memberikan informasi bahkan menggerakkan massa, karena 

publikasi melalui media sosial juga merupakan cara yang ampuh untuk 

mendapatkan simpati publik. Saat ini telah ada istilah pansos, yang dimaksud 

yakni singkatan dari kata panjat sosial yang sebenarnya sudah lebih dulu dikenal 

dengan istilah social climbing atau attention seeker. Istilah social climber ini biasa 

2 digunakan pada seseorang yang beraktivitas di internet atau media sosial, namun 

cenderung seperti mencari perhatian dari khalayak pengikutnya sebagai orang 

yang memiliki kelas sosial tinggi. Dalam ruang lingkup media sosial, mendapat 

perhatian dan menumbuhkan citra dapat dikategorikan dengan ke-eksistensian diri 

(Narullah, 2019) 

 Penting untuk memahami status sosial seseorang. Setiap orang 

menginginkan pengakuan. Dalam keadaan masyarakat saat ini, mereka yang 
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memiliki strata sosial yang tinggi memiliki akses yang mudah ke semua strata  

sosial, yang mendorong mereka menjadi panjat sosial. Interpretasi seorang panjat 

sosial berbeda dengan makna aslinya. Tujuan dari panjat sosial dan social 

climbing adalah sama; keduanya ingin diakui atau naik dari status sosial yang 

rendah ke status sosial yang lebih tinggi, tetapi pendaki sosial memiliki metode 

yang tidak dapat diandalkan untuk mencapai tujuan mereka dari masyarakat, 

kelompok, atau kalangan lain (Agustina & Yazid, 2021).   

Istilah "pemanjat sosial" berasal dari frasa "pendakian sosial", yang 

mengacu pada mengangkat seseorang dari peringkat sosial yang lebih rendah ke 

peringkat sosial yang lebih tinggi. Soekanto (2006), panjat sosial merupakan 

komponen mobilitas sosial vertikal ke atas dan mengacu pada tertutupnya 

penempatan sosial seseorang atau kelompok dari lapisan sosial yang lebih rendah 

ke lapisan sosial yang lebih rendah. lapisan sosial yang lebih tinggi dalam 

masyarakat sebagai hasil dari peningkatan baik kinerja orang itu sendiri maupun 

kinerja pekerjaannya (Jayanti, 2012). Panjat sosial adalah suatu istilah dari 

dengan segala aspek yang berhubungan dengan interaksi tersebut sebagaimana 

interaksi (komunikasi) itu dilakukan dengan menggunakan media, bagaimana efek 

media sebagai akibat dari interaksi tersebut, sampai dengan bagaimana perubahan-

perubahan sosial di masyarakat yang didorong oleh efek media berkembang serta 

konsekuensi sosial macam apa yang ditanggung masyarakat sebagai akibat dari 

(Bungin, 2006) 

Pelaku panjat sosial tidak peduli dengan sekitarnya dan hanya ingin 

menjadi pusat perhatian. Mereka menciptakan alam semesta mereka sendiri. 

Panjat sosial menampilkan simbol-simbolnya, seperti pakaian, aksesoris, bahkan 

salah satunya saat selfie. Sinyal non-verbal juga termasuk simbol yang mereka 

kirimkan. Karakteristik panjat sosial antara lain memiliki kebutuhan yang harus 

dipenuhi, berada dalam budaya baru, membutuhkan gaya hidup yang lebih tinggi 

dari sebelumnya, memiliki keinginan, harapan, dan kehidupan yang lebih tinggi, 

menciptakan dunia, struktur sosial, termasuk simbol dan proses komunikasinya 

sendiri, memiliki target ideal, dan motivasi untuk meningkatkan status sosial. 

Tentu saja, menjadi seorang panjat sosial  berbahaya di masa depan selain 
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menantang seseorang untuk percaya diri dan tentunya dapat diterima secara sosial. 

Orang-orang bereaksi dengan cara ini karena mereka tidak suka mengikuti 

perilaku buruk karena hal itu menghalangi mereka untuk menjadi diri mereka 

sendiri dan menjadi seperti yang mereka inginkan  

Dalam perubahan gaya hidup mahasiswi kelas menengah ini berkembang 

cukup pesat karena pengaruh lingkungan sekitar, media sosial dan ruang lingkup 

luar seperti kampus dan tempat lainnya. Apalagi jika di kampus tempat mahasiswa 

belajar terdapat geng-geng yang cenderung boros dalam memenuhi kebutuhan, hal 

ini dapat mengakibatkan perubahan gaya hidup. Biasanya social climber  lebih 

terlihat pada mahasiswa yang tinggal di kos yang jauh dari orang tuanya (Suci 

Agustianti, 2018) 

Dalam hal ini pelaku panjat sosial khususnya pada mahasiswa, mengikuti 

kemajuan teknologi karena media sosial telah mempermudah mereka untuk 

menyebarkan pesan mereka dengan harapan orang lain akan mengetahuinya. 

Mereka menggunakan platform seperti akun Instagram, Facebook, atau Path 

sebagai cara untuk memberi tahu publik apa yang mereka lakukan. Pelaku panjat 

sosial sering mengunjungi kafe dan restoran untuk makan atau sekadar bersantai. 

Saat itu, mereka mengunggahnya di media sosial dengan berfoto selfie atau 

merekam kejadian yang sedang terjadi. Akan ada pesan yang ingin disampaikan 

dalam kegiatan tersebut berdasarkan merek pakaian yang mereka gunakan, 

Android atau iPhone tertentu yang mereka gunakan, dan faktor lainnya. 

Fenomena panjat sosial ini juga memunculkan berbagai dampak positif, 

contohnya, seperti halnya para influencer yang berperan untuk mempengaruhi 

para pengikutnya di media sosial, seringkali memposting foto-foto dengan caption 

yang menarik untuk menggugah para pengikutnya bahkan melayani jasa iklan atau 

endorsement suatu produk atau kegiatan yang berguna untuk menaikkan pamor 

dari yang ia promosikan itu. Tentunya jika sudah begini, para influencer 

menghasilkan pendapatannya dari pengaruh netizen dan menandakan bahwa ini 

adalah dampak positif dari upaya panjat sosial. Selain itu, hal ini juga berguna 

untuk dapat lebih mengenal diri sendiri dan menjadi tahu apa kelebihan diri dan 

apa kekurangan yang sepatutnya dapat dipublikasikan dan yang tidak 

(Fenomenologi & Nano, 2021) 
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Karena social climber (pansos) sering dikaitkan kepada orang yang 

mencitrakan diri sebagai orang yang ingin dipandang, seringkali kata ini malah 

berakhir menjadi konotasi yang negatif. Padahal, kata pansos ini bisa 

mendatangkan manfaat juga, baik itu untuk pelaku pansos ataupun orang-orang di 

lingkungannya. Social climber merupakan hal yang wajar dilakukan oleh setiap 

orang. Semua bergantung terhadap bagaimana agar tetap bisa memenuhi status 

sosial dengan melakukan sesuatu tanpa harus meninggalkan jati diri. Tidak ada 

yang salah menjadi social climber. Pada dasarnya setiap manusia itu narsis, 

senang bersosialisasi dan akan pansos supaya bisa beradaptasi di lingkungan 4 

sosialnya. Pansos yang kurang tepat adalah bagaimana saat melakukan sesuatu 

dengan cara yang buruk untuk mendapatkan status sosial (Fenomenologi & Nano, 

2021) 

Sedangkan daripada itu, Instagram adalah media sosial dimana fenomena 

panjat sosial biasa terlihat. Platform ini juga lah saat ini sedang digandrungi oleh 

masyarakat karena memungkinkan penggunanya untuk membagikan kegiatannya 

dalam bentuk foto dan video. Berdasarkan data yang dilansir dari situs CNN 

Indonesia, Instagram memiliki 22 juta pengguna aktif bulanan di Indonesia 

(Fajrina, 2016). Melalui fitur dan daya tarik yang dimilikinya, Instagram saat ini 

menjadi sumber informasi bagi semua kalangan masyarakat. Selain Iitu, banyak 

juga penggunanya yang memanfaatkan Instagram sebagai media pemenuh 

kesenangan dan kepuasan diri melalui konten-konten yang telah diunggahnya. 

Berbagai hal menjadi alasannya, yakni untuk meminta pendapat, hobi, 

memperluas pertemanan, mendapatkan perhatian, dan menumbuhkan citra yang 

diinginkan. (Fenomenologi & Nano, 2021) 

Para dewasa muda cenderung memiliki gaya hidup yang mengarah pada 

kesenangan agar tidak di cap ketinggalan jaman. Sebagai bentuk aktualisasi agar 

tidak ketinggalan jaman, mereka sering memposting aktivitas mereka. Melalui 

media sosial Instagram, mereka dapat membangun citra diri positif dan menarik 

walaupun tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Instagram sejatinya bisa 

menjadi sumber informasi, wadah dokumentasi, dan tempat berkomunikasi atas 

sebuah isu atau persoalan yang penting. Namun dalam kenyataannya, seringkali 

hanya dimanfaatkan sebagai wadah untuk curhat, ajang pamer, bahkan eksistensi 
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diri yang berlebihan (Fenomenologi & Nano, 2021) 

Fenomena yang terjadi diatas ini sering kali peneliti lihat pada kalangan 

remaja dan dewasa muda, yang dalam penelitian ini lebih mengarah pada 

mahasiswa sebagai subjeknya. Kecenderungan untuk selalu menampilkan 

eksistensinya di media sosial Instagram mereka terlihat seperti kecanduan untuk 

selalu mengunggah akivitas keseharian mereka, sehingga dapat dilihat oleh para 

pengguna instagram lainnya dan berharap mendapatkan komentar dan asumsi 

mengenai mereka yang terlihat selalu eksis, tanpa menyadari dampak negatif yang 

ditimbulkan. Hal ini juga dikarenakan untuk mencapai suatu pencapaian yang 

dapat terlihat dari upaya panjat sosial dalam Instagram yakni dengan naiknya 

jumlah pengikut, jumlah penyuka foto yang telah diunggah, serta tujuan lainnya.  

Namun, di sisi lain, para pengguna instagram yang melakukan panjat 

sosial ini memiliki tujuan lain selain dari sekedar memenuhi gaya hidup, yakni 

semisal mereka yang berperan sebagai aktivis, pegiat sosial, bahkan berprofesi 

sebagai influencer atau content creator yang memiliki konsen terhadap 

postingannya, dengan tujuan untuk menaikkan eksistensi dan memiliki pendapatan 

yang akan diterima, sehingga akan menaikkan tingkat kesejahteraan hidup dan 

menaikkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap dirinya. Maka dari itu, 

urgensi dari penelitian ini yakni dikarenakan mulai maraknya fenomena panjat 

sosial oleh para remaja dan dewasa muda dan biasa dilakukan oleh influencer, 

serta untuk mengetahui motif serta berbagai dampak positif dan negatif yang 

ditimbulkan (Fenomenologi & Nano, 2021) 

Realitas social climber di kalangan mahasiswa ternyata memang 

menimbulkan keresahan, berujung pada hal-hal seperti kriminalitas yang dibawa 

oleh kebutuhan akan pengakuan sosial yang tidak ada. Ketidaksesuaian antara 

fungsi sebenarnya pelaku sebagai pelajar, yang tanggung jawab utamanya adalah 

belajar, dan penggunaan taktik buruk mereka seperti mencuri, berbohong, atau 

tindakan negatif lainnya untuk mendukung dorongan untuk memperbaiki posisi 

sosial mereka. Namun, para panjat sosial sering terlibat dalam aktivitas yang 

menyenangkan, bersenang-senang, dan mengonsumsi barang-barang bermerek. 

Dari penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk mene

Mahasiswi Dalam Pemenuhan Gaya Hidup Melalui Panjat Sosial (Social Climber) 
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khusus, kita dapat menemukan gaya hidup hedonistik di kalangan orang dewasa 

maupun mahasiswa yang notabene masih mengandalkan dukungan finansial dari 

orang tua untuk membeli jajan. Cita-cita hidup bahagia sangat penting bagi para 

penjahat karena mereka percaya bahwa hidup hanya tentang mencari kesenangan. 

Hal ini mencerminkan sifat mahasiswa yang masih senang untuk 

bersenang-senang dan berkumpul dengan teman-teman agar lebih populer di 

antara teman-teman sebayanya di kampus. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
 
Berdasakan penjelasan sebelumnya, penulis merumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana gambaran perilaku mahasiswa dalam pemenuhan 

gaya hidup melalui panjat sosial pada media sosial. Kemudian untuk memberikan 

arah dalam penelitian maka, dapat ditentukan rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

1.  Bagaimana bentuk dari upaya panjat sosial yang dilakukan oleh mahasiswa 

UNSRI di sosial media? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi mahasiswa untuk berperilaku menjadi social 

climber? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 
 Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memahami bagaimana panjat 

sosial  dipersepsikan oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya. Karena panjat sosial 

bisa menjangkiti siapa saja dan melukai pelakunya, hal ini perlu dipelajari dengan 

seksama. Hal ini tentunya mempercepat penyebaran panjat sosial di kalangan 

remaja yang siap menunjukkan minat pada topik baru. Maka, diperlukan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana fenomena kenaikan sosial ini bisa terjadi. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Untuk mendapatkan deskripsi dan pemahaman tentang bentuk dari upaya 

social climber yang dilakukan oleh mahasiswa UNSRI di sosial media 
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1.4.   Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sebuah kontribusi berupa informasi, data dan analisis terhadap penelitian 

sejenis yang berdasarkan perspektif sosiologi khususnya ilmu sosiologi 

komunikasi, psikologi sosial dan masalah sosial. Dalam penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambahkan pengetahuan pada pengembangan ilmu 

sosiologi serta memberikan pemahaman bagi masyarakat tentang bagaimana 

perilaku mahasiswa dalam pemenuhan gaya hidup memalui panjat sosial pada 

media sosial. Selain itu, penulis berharap penelitian ini menjadi bahan rujukan 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sebuah manfaat bagi lembaga serta pihak yang terkait, antara lain: 

1. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi sebuah 

edukasi dan pemahaman kepada masyarakat secara umum dan bisa menjadi 

landasan dalam memahami dampak yang ditimbulkan dari adanaya 

fenomena panjat sosial. 

2. Diharapkan agar dapat memberikan pemahaman mengenai Fenomena 

Perilaku Panjat Sosial dalam Media Sosial. 

3. Memberikan masukan dan menambah wawasan pembaca sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutntya dalam kajian panjat sosial bidang ilmu 

sosiologi, khususnya dalam bidang media sosial. 
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